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ABSTRACT 

Purpose. Thi~~s stu~~d~y ai~~ms to~ pro~ve~~ the~~ e~~ffe~~ct o~f pe~~rfo~rmance~~ allo~wance~~s and~ wo~rk 
d~i~~sci~~pli~~ne~~ o~n e ~~mplo~ye~~e~~ pe~~rfo~rmance~~ i~~n E~~nggal D~i~~stri~~ct, Band~ar Lampu~~ng Ci~~ty. 

Methods. The~~ stu~~d~y u~~se~~s pri~~mary d~ata o~btai~~ne~~d~ thro~u~~gh qu~~e~~sti~~o~nnai~~re~~s ad~mi~~ni~~ste~~re~~d~ 
to~ 32 re~~spo~nd~e~~nts u~~si~~ng satu~rate~d~ sampli~~ng, whi~~ch was the~~n analyze~~d~ u~~si~~ng mu~~lti~~ple~~ 
li~~ne~~ar re~~gre~~ssi~~o~n. 

Findings. The~~ re~~su~~lts o~f the~~ stu~~d~y i~nd~i~cate~ that pe~rfo~rmance~ allo~wance~s and~ wo~rk 
d~i~sci~pli~ne~ have~ a po~si~ti~ve~ bu~t parti~ally i~nsi~gni~fi~cant e~ffe~ct, whi~le~ si~mu~ltane~o~u~sly havi~ng a 
si~gni~fi~cant e~ffe~ct o~n e~mplo~ye~e~ pe~rfo~rmance~. 

Implication. The~~ re~~su~~lts o~f thi~~s stu~~d~y are~~ e~~xpe~~cte~~d~ to~ pro~vi~~d ~e~~ co~nsi~~d~e~~rati~~o~ns fo~r 
i~~nsti~~tu~~ti~~o~ns i~~n i~~mpro~vi~~ng e~~mplo~ye~~e ~~ pe ~~rfo~rmance~~ thro~u~~gh the~~ o~pti~~mi~~zati~~o~n o~f 
pe~~rfo~rmance~~ allo~wance~~s and~ the~~ e~~nhance~~me~~nt o~f wo~rk d~i~~sci~~pli~~ne~~. Fu~~rthe~~rmo~re~~, thi~~s 
stu~~d~y i~~s e~~xpe ~~cte~~d~ to~ se~~rve~~ as a re~~fe~~re~~nce~~ fo~r fu~~tu~~re~~ re~~se~~arch o~n facto~rs i~~nflu~~e~~nci~~ng 
e~~mplo~ye~~e~~ pe ~~rfo~rmance~~. 

Keywords. Pe~~rfo~rmance~~ Allo~wance~~; Wo~rk D~i~~sci~~pli~~ne~~; E~~mplo~ye~~e~~ Pe~~rfo~rmance~~ 

ABSTRAK  

Tujuan. Pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni~~ be~~rtu~~ju~~an u~~ntu~~k me~~mbu~~kti~~kan pe~~ngaru~~h tu~~njangan ki~~ne~~rja d~an 
d~i~~si~~pli~~n ke~~rja te~~rhad~ap ki~~ne~~rja pe~~gawai~~ d~i~~ Ke~~camatan E~~nggal Ko~ta Band~ar Lampu~~ng. 

Metode. Pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni~~ me~~nggu~~nakan d~ata pri~~me~~r yang d~i~~pe~~ro~le~~h me~~lalu~~i~~ ku~~e~~si~~o~ne~~r 
ke~~pad~a 32 re~~spo~nd~e~~n d~e~~ngan te~~kni~~k sampli~~ng je~nu~h, ke~~mu~~d~i~~an d~i~~anali~~si~~s me~~nggu~~nakan 
re~~gre~~si~~ li~~ne~~ar be~~rgand~a. 

Hasil. Hasi~~l pe~~ne ~~li~~ti~~an me~~nu~~nju~~kkan bahwa tu~~njangan ki~~ne~~rja d~an d~i~~si~~pli~~n ke~~rja 
be~~rpe~~ngaru~~h po~si~~ti~~f namu~n ti~d~ak si~gni~fi~kan se~cara parsi~al, d~an si~gni~fi~kan se~cara 
si~mu~ltan te~rhad~ap ki~ne~rja pe~gawai~~. 

Implikasi. Hasi~~l pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni~~ d~i~~harapkan d~apat me~~njad~i~~ bahan pe~~rti~~mbangan bagi~~ 
i~~nstansi~~ d~alam me~~ni~~ngkatkan ki~~ne~~rja pe~~gawai~~ me~~lalu~~i~~ o~pti~~mali~~sasi~~ pe~~mbe~~ri~~an 
tu~~njangan ki~~ne~~rja d~an pe~~ni~~ngkatan d~i~~si~~pli~~n ke ~~rja. Se~~lai~~n i~~tu~~, pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni~~ ju~~ga 
d~i~~harapkan d~apat me~~njad~i~~ re~~fe~~re~~nsi~~ bagi~~ pe~~ne~~li~~ti~~an se~~lanju~~tnya yang be~~rkai~~tan d~e~~ngan 
fakto~r-fakto~r yang me~~mpe~~ngaru~~hi~~ ki~~ne~~rja pe~~gawai~~. 

Kata Kunci. Tu~~njangan Ki~~ne~~rja; D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja; Ki~~ne~~rja Pe~~gawai~~ 

1. Pendahuluan 
 Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintahan dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas, aparat pemerintah 
dituntut memiliki kinerja yang optimal. Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 



 

JURNAL ARASTIRMA Volume 6, No 2, Agustus 2026:  043 - 054   44 

 

dan beban kerja, tetapi juga oleh faktor internal seperti motivasi, kedisiplinan, dan komitmen, serta 
faktor eksternal berupa sistem penghargaan dan lingkungan organisasi. Oleh karena itu, 
peningkatan kinerja aparatur sipil negara menjadi aspek penting dalam penyelenggaraan 
pemerintahan yang efektif dan akuntabel (Putranto & Setiajatnika, 2018). 
 Dalam konteks instansi pemerintah daerah, kinerja pegawai sangat menentukan 
keberhasilan penyelenggaraan administrasi maupun pelayanan langsung kepada masyarakat. 
Setiap pegawai diharapkan dapat melaksanakan tugas sesuai standar yang berlaku, menunjukkan 
perilaku kerja yang disiplin, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Namun, 
dalam praktiknya, pencapaian kinerja pegawai sering dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
sistem tunjangan kinerja dan tingkat kedisiplinan pegawai. Tunjangan kinerja merupakan bentuk 
penghargaan finansial yang diberikan kepada pegawai berdasarkan jabatan, kehadiran, capaian 
kinerja, serta kepatuhan terhadap aturan kerja (Negara, 2022). Pegawai pemerintah dituntut untuk 
mampu bekerja secara profesional, disiplin, serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya sebagai pelayan masyarakat. Namun, pada praktiknya, peningkatan kinerja pegawai 
masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh pemerintah daerah. 
 Fenomena tersebut tercermin dari pemberitaan media lokal yang melaporkan bahwa Wali 
Kota Bandar Lampung melakukan inspeksi mendadak pada hari pertama kerja tahun 2026 dan 
menegaskan agar aparatur sipil negara dapat bekerja lebih cepat dan optimal dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Dalam kegiatan tersebut, wali kota menilai bahwa masih terdapat 
pelayanan yang berjalan lambat sehingga kinerja pegawai perlu terus ditingkatkan agar mampu 
memenuhi harapan masyarakat terhadap pelayanan publik yang prima (Rohlita, 2026). Selain 
permasalahan kinerja, aspek kedisiplinan kerja pegawai juga menjadi perhatian serius pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukkan melalui sidak yang dilakukan Wali Kota Bandar Lampung pasca libur 
Hari Raya Idulfitri, di mana ditemukan sejumlah pegawai yang tidak masuk kerja atau tidak hadir 
sesuai dengan ketentuan jam kerja tanpa keterangan resmi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat disiplin kerja pegawai belum sepenuhnya optimal, sehingga berpotensi menghambat 
pelaksanaan tugas dan menurunkan kinerja pegawai secara keseluruhan (Saputra, 2025). 
 Kinerja dan kedisiplinan pegawai yang masih perlu ditingkatkan tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan. 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui 
pemberian Tunjangan Kinerja atau Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Tunjangan ini diberikan 
berdasarkan beban kerja, tanggung jawab jabatan, serta capaian kinerja pegawai. Selain itu, 
besaran tunjangan yang diterima juga dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan pegawai, terutama 
melalui aspek kehadiran dan ketepatan waktu absensi yang telah terintegrasi dalam sistem 
penilaian kinerja. 
 Kebijakan ini pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta mendorong 
pegawai agar bekerja lebih disiplin dan produktif. Namun demikian, efektivitas tunjangan dalam 
mendukung peningkatan kinerja pegawai masih perlu dianalisis lebih lanjut, terutama ketika 
dikaitkan dengan perilaku kerja dan kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan tugas. Oleh karena 
itu, penting untuk mengidentifikasi permasalahan kinerja yang relevan sebagai dasar dalam 
merumuskan fokus penelitian ini. 
 Penelitian Habe & Rasid (2022) di Kabupaten Way Kanan menunjukkan bahwa tunjangan 
kinerja berpengaruh sebesar 51,09% terhadap kinerja pegawai, sedangkan disiplin kerja 
memberikan pengaruh sebesar 19,02%. Artinya, kedua variabel tersebut memiliki kontribusi besar 
terhadap peningkatan kinerja, meskipun tunjangan kinerja cenderung lebih dominan dalam 
memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja tetap 
menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan produktivitas pegawai secara 
berkelanjutan. 
 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tunjangan kinerja dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pada penelitian Dunan & Sari (2023) yang dilakukan di 
kantor Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung secara simultan, Tunjangan Kinerja dan Disiplin 
Kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Panjang Bandar Lampung. 
Sementara itu, penelitian Rehan & Kusumayadi (2025) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana 
tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan disiplin kerja tidak 
berpengaruh signifikan secara individu terhadap kinerja pegawai. Namun, secara simultan 
tunjangan kinerja dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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pegawai. 
 Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tunjangan kinerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 
Te~~o ~ri ~~ D~u ~~a Fakto~r He~~rzbe~~rg (atau~~ d~i~~ke~~nal ju~~ga d~e~~ngan He~~rzbe~~rg's Two ~- Facto~r The~~o ~ry) 

ad~alah salah satu~~ te~~o~ri~~ mo ~ti~~vasi~~ yang d ~i~~ke~~mbangkan o~le~~h psi~~ko~lo~g Fre~~d~e~~ri ~~ck He~~rzbe~~rg pad~a 
tahu~~n 1959. Te~~o~ri~~ i~~ni ~~ me~~mbe~~d ~akan d~u~~a je~~ni~~s fakto~r yang me~~mpe~~ngaru ~~hi ~~ ke~~pu~~asan d ~an 
ke~~ti~~d~akpu~~asan ke~~rja karyawan, yang pad~a gi ~~li~~rannya be~~rd~ampak pad~a mo ~ti~~vasi~~ me~~re~~ka u~~ntu~~k 
be~~ke~~rja d ~e~~ngan pro ~d~u ~~kti ~~f (Ni~~cke~~rso~n, 2025). Pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni ~~ me~~nggu~~nakan Te~~o ~ri~~ D~u ~~a Fakto~r 
He~~rzbe~~rg se~~bagai ~~ grand~ the~~o~ry, kare~~na te~~o~ri~~ i~~ni~~ me~~nje~~laskan bahwa ki~~ne~~rja se~~se~~o ~rang 
d~i~~pe~~ngaru ~~hi ~~ o~le~~h fakto~r mo~ti~~vato ~r d~an fakto~r hygi ~~e~~ne~~. 

a. Mo~ti~~vato~r 
Fakto~r mo~ti ~~vato ~r ad~alah e~~le~~me~~n-e~~le~~me~~n yang d~apat me~~ni~~ngkatkan ke~~pu~~asan ke~~rja d~an 

me~~mo ~ti ~~vasi~~ karyawan u~~ntu~~k be~~ke~~rja le~~bi~~h bai~~k d~an le~~bi~~h pro ~d~u ~~kti ~~f. Fakto~r i~~ni~~ be~~rsi~~fat i~~ntri ~~nsi~~k, 
arti~~nya te~~rkai~~t langsu~~ng d~e~~ngan pe~~ke~~rjaan i~~tu~~ se~~nd ~i~~ri ~~, pe~~ncapai~~an, d ~an pe~~nge~~mbangan i~~nd~i ~~vi ~~d ~u~~. 
He~~rzbe~~rg be~~rpe~~nd~apat bahwa fakto~r mo~ti~~vato~r i ~~ni~~ le~~bi~~h be~~rkai~~tan d~e~~ngan pe~~me~~nu~~han 
ke~~bu~~tu~~han psi~~ko~lo~gi~~s karyawan, se~~pe~~rti~~ pe~~nghargaan, pe~~ngaku~~an, pe~~ncapai ~~an, tantangan, d~an 
ke~~se~~mpatan u ~~ntu~~k be~~rke~~mbang. Ke~~ti ~~ka fakto~r- fakto~r mo~ti ~~vato ~r i ~~ni~~ ad~a, karyawan ce~~nd ~e~~ru~~ng 
me~~rasa le~~bi ~~h pu ~~as d~e~~ngan pe~~ke~~rjaan me~~re~~ka, le~~bi~~h te~~rli~~bat, d ~an le~~bi ~~h te~~rmo~ti ~~vasi~~ u~~ntu ~~k 
me~~ni~~ngkatkan ki~~ne~~rja me~~re~~ka (Ni~cke~rso~n, 2025) 
b. Hygi~~e~~ne~~ 

Se~~me~~ntara fakto~r mo ~ti~~vato~r be~~rfo ~ku~~s pad~a e~~le~~me~~n-e~~le~~me~~n yang d ~apat me~~mo~ti ~~vasi~~ 
karyawan u~~ntu~~k be~~ke~~rja le~~bi ~~h bai~~k, fakto~r hygi~~e~~ne~~ ad~alah ko~nd~i ~~si~~ yang be~~rkai~~tan d ~e~~ngan 
ke~~amanan fi ~~si ~~k d ~an e~~mo~si~~o~nal karyawan d~i ~~ te~~mpat ke~~rja. Fakto~r i~~ni~~ le~~bi~~h be~~rkai~~tan d ~e~~ngan 
ko~nd ~i~~si~~ e~~kste~~rnal yang me~~mpe~~ngaru ~~hi ~~ ke~~nyamanan d~an ke~~se~~jahte~~raan karyawan, namu~~n ti~~d~ak 
se~~cara langsu~~ng me~~mo~ti~~vasi~~ me~~re~~ka u~~ntu~~k me~~ni~~ngkatkan ki~~ne~~rja. He~~rzbe~~rg me~~nyatakan bahwa 
fakto~r-fakto~r hygi ~~e~~ne~~ i~~ni ~~, me~~ski~~pu~~n ti~~d~ak d~apat me~~ni~~ngkatkan mo~ti~~vasi~~ ke~~rja se~~cara langsu~~ng, 
namu~~n d~apat me~~nce~~gah ke~~ti~~d~akpu ~~asan d~an fru~~strasi~~ yang d~apat me~~ngganggu ~~ pro~d ~u~~kti~~vi~~tas 
karyawan (Ni~cke~rso~n, 2025) 

Tunjangan Kinerja 

Tu~~njangan Ki~~ne~~rja atau~~ yang se~~ri ~~ng d~i ~~si~~ngkat se~~bagai~~ tu~~ki~~n, me~~ru~~pakan be~~ntu~~k i~~nse~~nti~~f 
tambahan yang d ~i~~be~~ri ~~kan ke~~pad~a Pe~~gawai~~ Ne~~ge~~ri ~~ Si~~pi ~~l (PNS) se~~lai~~n gaji ~~ po~ko ~k. Ke~~be~~rad~aan tu~~ki~~n 
me~~njad~i~~ bagi ~~an d ~ari ~~ strate~~gi~~ pe~~me~~ri ~~ntah u~~ntu~~k me~~nd ~o~ro~ng se~~mangat ke~~rja d ~an pro~d~u ~~kti ~~vi ~~tas 
para ASN d~alam me~~njalankan tu~~gasnya d ~i~~ be~~rbagai~~ i~~nstansi~~. Tu ~~njangan ki ~~ne~~rja ti~~d ~ak hanya 
be~~rfu~~ngsi ~~ se~~bagai ~~ tambahan pe~~nghasi~~lan, te~~tapi~~ ju ~~ga se~~bagai~~ alat mo~ti~~vasi~~ yang d~i~~rancang u~~ntu~~k 
me~~nd~o ~ro ~ng pe~~ni~~ngkatan pre~~stasi~~ d~an tanggu~~ng jawab pe~~gawai~~. I~~nse~~nti~~f i ~~ni~~ d~i ~~rancang se~~bagai~ ~ 
be~~ntu~~k pe~~nghargaan atas d~e~~d ~i~~kasi~~ d ~an ko ~ntri~~bu ~~si ~~ ki~~ne~~rja pe~~gawai~~, d~e~~ngan harapan d~apat 
me~~ni~~ngkatkan ku~~ali~~tas layanan pu~~bli ~~k. Ke~~te~~ntu~~an te~~rkai~~t pe~~mbe~~ri~~an tu~~ki~~n d~i~~atu ~~r se~~cara re~~smi~~ 
d~alam Pe~~ratu~~ran Ke~~pala Bad~an Ke~~pe~~gawai~~an Ne~~gara (BKN) No~mo~r 20 Tahu~~n 2011, yang me~~njad~i ~~ 
d~asar d~alam pe~~nghi~~tu~~ngan ni~~lai~~ tu ~~njangan be~~rd~asarkan ki~~ne~~rja d~an ke~~d ~u~~d~u ~~kan jabatan. 
Fakto~r-Fakto~r yang Me~~mpe~~ngaru~~hi~~ Tu~~njangan Ki~~ne~~rja : 

1) Je~~ni~~s i~~nstansi~~ te~~mpat be~~ke~~rja 

2) Tanggu~~ng jawab jabatan 

3) Hasi~~l ke~~rja 

4) Po~si~~si~~ stru~~ktu ~~ral 

Fakto~r-fakto~r te~~rse~~bu~~t tu ~~ru ~~t me~~me~~ngaru~~hi~~ ju ~~mlah yang d~i~~te~~ri~~ma ti~~ap bu ~~lan. Maka d~ari~~ i~~tu~~, 
take~~ ho ~me~~ pay se~~ti ~~ap PNS bi~~sa be~~rbe~~d~a-be~~d ~a, te~~rgantu~~ng d~ari~~ hasi~~l pe~~ni~~lai~~an d~an bo ~bo~t jabatan 
masi~~ng-masi~~ng (Ne~gara, 2022) 
Me~~nu~~ru ~~t Najo~an e~~t al., (2018) i~~nd ~i~~kato~r tu~~njangan ki ~~ne~~rja ad~alah se~~bagai~~ be~~ri~~ku~~t : 

1) Pe~~ne~~ri ~~maan tu ~~njangan se~~su~~ai~~ d ~e~~ngan atu~~ran 
2) Tu~~njangan yang d~i ~~te~~ri~~ma me~~nambah pe~~nghasi~~lan 
3) Ke~~te~~patan waktu~~ me~~ne~~ri ~~ma tu~~njangan ki~~ne~~rja 
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4) Ti~~ngkat ke~~cu~~ku~~pan d~alam me~~me~~nu ~~hi ~~ ke~~bu ~~tu ~~han pe~~gawai~~ 
5) Pe~~ne~~ri ~~maan tu ~~njangan se~~su~~ai~~ d ~e~~ngan ke~~d~i~~si ~~pli~~nan pe~~gawai~~ 

Disiplin Kerja 

D~i~~si~~pli~~n me~~ru~~pakan be~~ntu~~k pe~~nge~~nd ~ali~~an d~i ~~ri~~ pe~~gawai ~~/karyawan d~alam pe~~laksanaan yang 
te~~ratu ~~r d~an me~~nu~~nju ~~kkan ti~~ngkat ke~~su~~nggu ~~han ti~~m ke~~rja d ~i~~d~alam se~~bu~~ah o~rgani~~sasi~~. D~i ~~si ~~pli~~n 
se~~bagai~~ su~~atu~~ si~~kap, pe~~ri~~laku~~ d~an pe~~rbu~~atan yang se~~su~~ai~~ d~e~~ngan pe~~ratu~~ran d~ari~~ pe~~ru~~sahaan, bai~~k 
te~~rtu ~~li~~s mau ~~pu ~~n ti ~~d~ak te~~rtu ~~li~~s. 

D~i~~si~~pli~~n ke~~rja ad~alah ko~nse~~p yang me~~ngacu~~ pad~a ku~~ali~~tas, ke~~te~~rti ~~ban, d~an tanggu~~ng jawab 
yang d~i ~~pe~~rlu~~kan d~alam d~u ~~ni~~a ke~~rja. I~~ni ~~ me~~ncaku~~p be~~rbagai~~ aspe~~k, te~~rmasu~~k ke~~te~~patan waktu ~~, 
ki~~ne~~rja, ku~~ali~~tas pe~~ke~~rjaan, ke~~had ~i~~ran, pe~~ri ~~laku~~ d~i ~~ te~~mpat ke~~rja, d~an patu ~~h te~~rhad~ap atu~~ran se~~rta 
ke~~bi~~jakan pe~~ru ~~sahaan (Hasi~bu~an, 2016). 

Su~~mi~~tra e~~t al., (2005) be~~rpe~~nd ~apat bahwa D~i~~si ~~pli~~n ke~~rja me~~njad ~i~~ ce ~~rmi ~~nan se~~jau~~h mana 
pe~~gawai ~~ me~~naati~~ pe~~ratu~~ran d~an no~rma ke~~rja yang be~~rlaku~~ d~i~~ i~~nstansi ~~nya. D~i~~si~~pli~~n ti~~d~ak hanya 
be~~rkai~~tan d~e~~ngan ke~~had~i~~ran d ~an ke~~te~~patan waktu ~~, te~~tapi~~ ju~~ga d~e~~ngan tanggu~~ng jawab te~~rhad~ap 
pe~~ke~~rjaan, ke~~patu~~han te~~rhad~ap pro ~se~~d ~u~~r, se~~rta e~~ti ~~ka d ~alam be~~ke~~rja. 
Me~~nu~~ru ~~t Le~~stari ~~ e~~t al., (2020) i~~nd ~i~~kato~r d~i ~~si ~~pli ~~n ke~~rja d ~i~~ antaranya ad ~alah : 

1) Se~~lalu~~ had~i~~r te~~pat waktu~~ 

2) Me~~ngu ~~tamakan Pre~~se~~ntase~~ ke~~had ~i~~ran 

3) Me~~ntaati~~ ke~~te ~~ntu~~an jam ke~~rja yang e~~fi~~si~~e~~n d ~an e~~fe~~kti ~~f 

4) Me~~mi~~li~~ki ~~ se~~mangat ke~~rja yang ti ~~nggi ~~ 

Kinerja Pegawai 
Ki~~ne~~rja atau~~ d ~i~~se~~bu~~t d~e~~ngan pe~~rfo~rmance~~, pe~~ro~le~~han pre~~stasi~~ ke~~rja d ~an pe~~ncapai~~an hasi~~l 

ke~~rja, bai~~k se~~cara i~~nd ~i~~vi~~d ~u~~, ke~~lo ~mpo~k mau~~pu~~n o~rgani ~~sasi~~ sali~~ng be~~rsi~~ne~~rgi~~ u~~ntu~~k 
me~~nghu~~bu ~~ngkan se~~rangkai~~an akti~~vi~~tas o~rgani ~~sasi~~ atau~~ pe~~ru ~~sahaan d~alam me~~laksanakan strate~~gi ~~ 
gu~~na pe~~nge~~mbangan si~~ste~~m u~~mpan bali~~k d ~e~~ngan be~~rbagai~~ ke~~mampu~~an ki~~ne~~rja yang te~~lah 
d~i~~rancang se~~be~~lu~~mnya (Armstro~ng, M and ~ Baro ~n, 1998) 

Me~~nu~~ru ~~t Si~~lae~~n & Syamsu~~ri~~ansyah, 2019) d~alam bu~~ku~~ “Ki~~ne~~rja Karyawan” Hasi~~l  ke~~rja  
yang  d~i ~~capai~~  se~~se~~o ~rang  d~alam  me~~nye~~le~~sai~~kan  tanggu~~ng jawabnya   me~~ru ~~pakan pe~~nge~~rti~~an   
d~ari~~   ki~~ne~~rja.   Ti~~ngkat   ke~~be~~rhasi~~lan se~~se~~o~rang d~alam me~~njalankan tu~~gas se~~cara ke~~se~~lu~~ru~~han d~i ~~ 
pe~~ri ~~o~d ~e~~ te~~rte~~ntu~~ d ~i~~se~~bu~~t ju~~ga d~e~~ngan ki~~ne~~rja. Pe~~nye~~le~~sai~~an tu ~~gas d~an tanggu~~ng jawab o ~le~~h 
se~~ke~~lo~mpo~k o ~rang d ~alam su~~atu~~ o ~rgani~~sasi~~ d~apat ju~~ga d~i ~~se~~bu~~t d~e~~ngan ki~~ne~~rja. 

Ki~~ne~~rja me~~ru ~~pakan hasi~~l ke~~rja yang d~i ~~capai~~ o~le~~h i~~nd ~i~~vi~~d~u~~ mau~~pu~~n ke ~~lo ~mpo~k d~alam su~~atu~~ 
o~rgani~~sasi~~, yang me~~nce~~rmi~~nkan ti~~ngkat ke~~be~~rhasi ~~lan d~alam me~~laksanakan tu~~gas d~an tanggu ~~ng 
jawab yang d~i ~~be~~ri~~kan. Ki ~~ne~~rja ti~~d~ak hanya d~i~~u~~ku~~r d~ari~~ hasi~~l akhi~~r pe~~ke~~rjaan, te~~tapi~~ ju~~ga d~ari ~~ 
pro~se~~s pe~~laksanaannya, te~~rmasu~~k ke~~te~~patan waktu~~, ku~~ali~~tas hasi~~l, se~~rta ke~~su ~~nggu~~han d~alam 
me~~nye~~le~~sai~~kan tanggu ~~ng jawab. D ~alam ko~nte~~ks aparatu~~r si ~~pi~~l ne~~gara, ki~~ne ~~rja pe~~gawai~~ me~~njad~i ~~ 
i~~nd~i ~~kato~r u ~~tama ke~~be~~rhasi~~lan o~rgani~~sasi~~ pe~~me~~ri~~ntahan d~alam me~~mbe~~ri~~kan pe~~layanan pu~~bli~~k. 
O~le~~h kare~~na i~~tu~~, pe~~ni ~~ngkatan ki~~ne~~rja pe~~gawai~~ pe~~rlu~~ te~~ru ~~s d ~i~~laku~~kan me~~lalu~~i~~ pe~~nge~~lo~laan 
tu~~njangan ki~~ne~~rja d~an pe~~ne~~gakan d~i~~si ~~pli ~~n ke~~rja yang e~~fe~~kti~~f agar tu~~ju~~an o~rgani~~sasi~~ d~apat te~~rcapai~~ 
se~~cara o~pti~~mal. 
Fakto~r-Fakto~r Yang Me~~mpe~~ngaru~~hi~~ Ki~~ne~~rja Pe~~gawai~~ 

Me~~nu~~ru ~~t  Kasmi~~ati~~,(2021), ki~~ne~~rja d~i ~~pe~~ngaru~~hi~~ o ~le~~h ti~~ga fakto~r yai~~tu ~~ : 

1) Fakto~r i~~nd~i ~~vi ~~d ~u~~ 

2) Fakto~r psi ~~ko~lo ~gi~~ 

3) Fakto~r o~rgani ~~sasi~~ 

Me~~nu~~ru ~~t Mangku ~~ne~~gara d~alam Kasmi~~ati~~, (2021) me~~nge~~mu~~kakan bahwa i~~nd~i ~~kato~r ki~~ne~~rja, yai~~tu ~~: 
ku~~ali~~tas, ku~~anti ~~tas, ke~~hand~alan d~an si ~~kap 

1) Ku~~ali~~tas ke~~rja, Ku~~ali~~tas ke~~rja d~i ~~u~~ku~~r d ~ari~~ ke~~te~~li~~ti~~an, ke~~rapi~~han, d ~an ke~~te~~patan d~alam 
be~~ke~~rja atau~~ stand ~ar mu~~tu~~ yang d~i~~te~~tapkan. 

2) Ku~~anti~~tas ke~~rja, Ku ~~anti~~tas ke~~rja be~~rkai~~tan d~e~~ngan ju~~mlah vo~lu~~me~~ ke~~rja yang d~apat 
d~i~~se~~le~~sai~~kan atau~~ d~i~~hasi ~~lkan karyawan d~alam ke~~ad~aan no~rmal. 

3) D~apat ti~~d~aknya d~i ~~and ~alkan, Me~~ru~~pakan ce~~rmi ~~nan bagai~~mana se~~se ~~o ~rang mampu ~~ u~~ntu~~k 
me~~nye~~le~~sai~~kan tu~~gas yang d ~i~~be~~ri ~~kan d~e~~ngan ti~~ngkat ke~~te~~li~~ti~~an d~an ke~~mau ~~an ke~~ras u~~ntu~~k 
be~~rsu~~nggu ~~h-su~~nggu ~~h. 
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4) Si~~kap ko~o ~rpo~rati~~f, Si ~~kap ke~~rja te~~rse~~bu ~~t me~~li~~pu~~ti ~~ bagai~~mana me~~nghad~api~~ d~an me~~nyi~~kapi~~ 
tu~~gas yang te~~lah d~i~~be~~ri~~kan, ti ~~ngkat ke~~rjasama d~e~~ngan karyawan lai~~n, si ~~kap te~~rhad~ap 
atasan mau~~pu ~~n me~~mpe~~rlaku~~kan o ~rang lai~~n d ~i~~ lu~~ar pe~~ru~~sahaan. 

Pegawai Negeri Sipil 

Pe~~gawai ~~ Ne~~ge~~ri ~~ Si ~~pi ~~l me~~ru~~pakan pe~~gawai~~ yang te~~lah me~~me~~nu ~~hi ~~ syarat yang d~i~~te~~ntu ~~kan, 
d~i~~angkat o~le~~h pe~~jabat yang be~~rwe~~nang d~an d~i ~~se~~rahi~~ tu~~gas d~alam su~~atu~~ jabatan ne~~ge~~ri ~~, atau~~ tu~~gas 
ne~~gara lai~~nnya, d ~an d ~i~~gaji~~ be~~rd ~asarkan pe~~ratu~~ran pe~~ru ~~nd~ang-u~~nd~angan yang be~~rlaku~~. PNS se~~ri~~ng 
kali~~ me~~ru ~~ju ~~k pad ~a pe ~~gawai ~~ pe~~me~~ri ~~ntahan yang be~~ke~~rja d~alam ti~~ngkatan ko~o~rd~i ~~nasi~~ pu~~sat bai~~k 
ke~~me~~nte~~ri~~an mau~~pu~~n le~~mbaga pe~~me~~ri ~~ntahan pu~~sat lai~~nnya, me~~ski~~pu~~n te~~rd ~apat pu~~la PNS pad~a 
ti~~ngkat pe~~me~~ri ~~ntahan d ~ae~~rah. 

Pro~fe~~si ~~ Pe~~gawai~~ Ne~~ge~~ri ~~ Si~~pi~~l be~~rpe~~ran se~~bagai~~ pe~~re~~ncana, pe~~laksana, d~an pe~~ngawas 
pe~~nye~~le~~nggaraan tu~~gas u~~mu~~m pe~~me~~ri ~~ntahan d~an pe~~mbangu ~~nan nasi~~o~nal me~~lalu~~i~~ pe~~laksanaan 
ke~~bi~~jakan d~an pe~~layanan pu ~~bli ~~k yang pro ~fe~~si~~o~nal, be~~bas d~ari~~ i~~nte~~rve~~nsi ~~ po ~li~~ti~~k, se~~rta be~~rsi ~~h d~ari~~ 
prakti~~k ko ~ru ~~psi~~, ko~lu~~si~~, d ~an ne~~po~ti ~~sme~~. 

Me~~nu~~ru ~~t U~~nd ~ang-U~~nd~ang No~mo ~r 5 Tahu~~n 2014 Te~~ntang Aparatu~~r Si ~~pi~~l Ne~~gara pad ~a Pasal 
1 Ayat 3 bahwa Pe~~gawai~~ Ne~~ge~~ri~~ Si ~~pi~~l ad~alah se~~ti~~ap warga ne~~gara I~~nd ~o~ne~~si~~a yang me~~me~~nu ~~hi ~~ 
syarat te~~rte~~ntu~~, d~i ~~angkat se~~bagai~~ Pe~~gawai ~~ ASN se~~cara te~~tap o~le~~h Pe~~jabat Pe~~mbi~~na Ke~~pe~~gawai ~~an 
u~~ntu~~k me~~nd ~u~~d~u ~~ki~~ jabatan pe~~me~~ri~~ntah. 

PNS he~~nd ~aknya te~~ru ~~s me~~ni ~~ngkatkan ko~mpe~~te~~nsi~~ d~an pro~fe~~si ~~o ~nali~~sme~~ u ~~ntu~~k me~~nd~u ~~ku~~ng 
tu~~gas d~an fu ~~ngsi~~nya se~~hi~~ngga mampu~~ me~~mahami~~ d~an me~~ngi~~mple~~me~~ntasi~~kan pe~~ratu ~~ran 
pe~~ru ~~nd~ang-u~~nd ~angan se~~su~~ai~~ d ~e~~ngan tu~~gas po ~ko~k d ~an fu ~~ngsi~~nya masi ~~ng-masi~~ng, kare~~na tanpa 
me~~mahami ~~ tu~~gas po~ko ~k d ~an fu ~~ngsi~~ d ~e~~ngan bai~~k maka akan su~~li~~t me~~wu ~~ju ~~d ~kan ki~~ne~~rja yang bai~~k 
d~an pri ~~ma. 
Be~~be~~rapa pe~~ran d ~an tanggu ~~ng jawab pro ~fe~~si ~~ Pe~~gawai~~ Ne~~ge~~ri~~ Si~~pi~~l: 

1) Me~~laksanakan ke~~bi~~jakan pu~~bli~~k yang d~i ~~bu~~at o~le~~h Pe~~jabat Pe~~mbi ~~na Ke~~pe~~gawai ~~an se~~su~~ai ~~ 
d~e~~ngan ke~~te~~ntu ~~an pe~~ratu~~ran pe~~ru ~~nd~ang-u~~nd~angan. 

2) Me~~laksanakan pe~~ngawasan te~~rhad ~ap pe~~laksanaan U~~U~~, APBN, se~~rta ke~~bi ~~jakan pe~~me~~ri~~ntah. 
3) Me~~mbe~~ri~~kan pe~~layanan pu~~bli~~k yang pro ~fe~~si ~~o ~nal d~an be~~rku~~ali~~tas d~an me~~mpe~~re~~rat 

pe~~rsatu~~an d~an ke~~satu~~an Ne~~gara Ke~~satu ~~an Re~~pu ~~bli~~k I ~~nd~o~ne~~si~~a. 
4) Me~~nyu~~su~~n re~~ncana d~an pro~gram ke~~rja bi~~d~ang ke~~pe~~gawai~~an d~an me~~laksanakan 

ko~o~rd~i ~~nasi~~ pe~~laksanaan tu~~gas. 
5) Me~~nu~~nju~~kkan i~~nte~~gri~~tas d~an ke~~te~~lad~anan d~alam si~~kap, pe~~ri ~~laku~~, u ~~capan d~an ti~~nd~akan 

ke~~pad~a se~~ti~~ap o ~rang, bai~~k d~i ~~ d~alam mau ~~pu ~~n d ~i~~ lu~~ar ke~~d~i ~~nasan. 
D~alam me~~njalankan tu~~gas d~an tanggu~~ng jawabnya, PNS d~i~~tu~~ntu ~~t u~~ntu~~k me~~mi~~li~~ki~~ 

ko~mpe~~te~~nsi~~ yang me~~mad~ai~~, i~~nte~~gri ~~tas yang ti ~~nggi ~~, d~an d~e~~d ~i~~kasi~~ te~~rhad ~ap ke~~pe~~nti~~ngan pu~~bli~~k. 
Me~~re~~ka ju~~ga haru~~s mampu~~ be~~ke~~rja d~alam ti~~m, be~~rko~mu~~ni~~kasi~~ e~~fe~~kti ~~f, d ~an be~~rad~aptasi~~ d ~e~~ngan 
pe~~ru ~~bahan li~~ngku ~~ngan ke~~rja yang d~i~~namis. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Hipotesis 

H1: Tu ~~njangan ki~~ne~~rja be~~rpe~~ngaru ~~h po ~si~~ti~~f d ~an si ~~gni ~~fi ~~kan te~~rhad~ap ki ~~ne~~rja pe~~gawai~~. 

H2: D~i ~~si ~~pli ~~n ke~~rja be~~rpe~~ngaru~~h po ~si~~ti~~f d~an si~~gni ~~fi ~~kan te~~rhad~ap ki~~ne~~rja pe~~gawai~~. 

H3: Tu ~~njangan ki~~ne~~rja d ~an d~i~~si~~pli~~n ke~~rja be~~rpe~~ngaru~~h po~si~~ti ~~f d~an si~~gni~~fi~~kan te~~rhad~ap ki~~ne~~rja 

pe~~gawai ~~. 

3. Metode Penelitian 
Populasi dalam penelitian yang dilakukan merupakan pegawai negeri sipil di kantor 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung dengan jumlah 32 karyawan aktif. Pe~~ne~~li~~ti~~an yang 
d~i~~gu~~nakan d ~alam pe~~nu ~~li~~san i~~ni ~~ ad ~alah pe~~ne~~li ~~ti ~~an ku~~anti~~tati~~f. Pe~~ne~~li~~ti ~~an ku~~anti ~~tati~~f me~~ru~~pakan 
me~~to ~d~e~~ gu~~na me~~ngu~~ji~~ te~~o ~ri ~~-te~~o~ri~~ yang d ~i~~maksu~~d ~ d ~e~~ngan me~~li~~hat ko~re~~lasi~~ antar vari~~abe~~l. Te~~kni~~k 
pe~~ngambi ~~lan sampe~~l d~alam pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni ~~ me~~nggu ~~nakan me~~to ~d~e~~ sampli~~ng je ~~nu~~h. Sampli~~ng je~~nu~~h 
ad~alah te~~kni ~~k pe~~ne~~ntu ~~an sampe~~l apabi ~~la se~~lu ~~ru ~~h anggo~ta po~pu ~~lasi~~ d ~i~~gu~~nakan se~~bagai~~ re~~spo ~nd ~e~~n 
pe~~ne~~li~~ti~~an (Su~gi~yo ~no ~, 2019). Alasan pe~~nggu ~~naan te~~kni ~~k i~~ni~~ ad~alah kare~~na ju~~mlah po~pu ~~lasi~~ re~~lati~~f 
ke~~ci ~~l, yai~~tu ~~ hanya 32 o~rang, se~~hi~~ngga pe~~ne~~li~~ti~~ d~apat me~~li ~~batkan se~~lu ~~ru~~h po~pu~~lasi~~ se~~bagai~~ 
re~~spo ~nd~e~~n pe~~ne~~li~~ti ~~an gu~~na me~~mpe~~ro~le~~h hasi~~l yang le~~bi~~h aku~~rat d~an re~~pre~~se ~~ntati~~f. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari variabel Tunjangan Kinerja dan 
Disiplin Kerja. Indokator tunjangan kinerja yang digunakan meliputi penerimaan tunjangan sesuai 
aturan pemerintah daerah, tunjangan menambah penghasilan, ketepatan waktu menerima 
tunjangan, kecukupan tunjangan dalam memenuhi kebutuhan, serta penerimaan tunjangan sesuai 
kedisiplinan pegawai (Najoan et al., 2018). Indikator disiplin kerja meliputi kehadiran tepat waktu, 
persentase kehadiran, ketaatan terhadap jam kerja, dan semangat kerja tinggi (Lestari et al., 2020). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai, indicator yang digunakan 
meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan dalam bekerja, dan sikap kooperatif (Kasmiati, 
2021). Seluruh indikator dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert. 

Me~~to~d~e~~ pe~~ngu~~mpu ~~lan d~ata d~alam pe~~ne~~li~~ti~~an i ~~ni~~ me~~nggu~~nakan me ~~to~d ~e~~ su~~rve~~i~~ d~e~~ngan 
pe~~nye~~baran ku~~e~~si ~~o ~ne~~r ke~~pad~a se~~lu~~ru~~h pe~~gawai~~ ne~~ge~~ri~~ si~~pi~~l d~i~~ Kanto~r Ke~ ~camatan E~~nggal Ko ~ta 
Band~ar Lampu~~ng. Ku ~~e~~si~~o~ne~~r d~i ~~su ~~su~~n me~~nggu ~~nakan skala Li~~ke~~rt u~~ntu~~k me~~ngu~~ku~~r tanggapan 
re~~spo ~nd~e~~n te~~rhad ~ap vari ~~abe~~l tu~~njangan ki~~ne~~rja, d ~i~~si~~pli~~n ke~~rja, d~an ki~~ne~~rja pe~~gawai~~. Ku~~e~~si ~~o ~ne~~r 
d~i~~se~~barkan se~~cara d~i ~~gi ~~tal me~~lalu~~i~~ Go ~o~gle~~ Fo~rm u~~ntu ~~k me~~mpe~~rmu~~d~ah pro~se~~s pe~~ngu~~mpu~~lan d~ata 
se~~cara e~~fi ~~si~~e~~n d ~an me ~~nghi ~~nd~ari~~ ke~~salahan pe~~ncatatan. 

U~~ji ~~ i~~nstru~~me~~n d ~i~~laku~~kan d ~e~~ngan u ~~ji ~~ vali~~d ~i~~tas d ~an re~~li~~abi ~~li~~tas, se~~d ~angkan anali~~si~~s d ~ata 
d~i~~awali~~ d~e~~ngan anali~~si~~s d ~e~~skri~~pti ~~f d~an u ~~ji ~~ asu~~msi ~~ klasi~~k yang me~~li~~pu~~ti~~ u ~~ji~~ no~rmali~~tas, u~~ji~~ 
mu~~lti ~~ko~li ~~ne~~ari ~~tas, d~an u ~~ji ~~ he~~te~~ro~ske~~d~asti~~si~~tas. Se~~lanju ~~tnya, anali~~si~~s d~ata d ~i~~laku~~kan me~~nggu~~nakan 
re~~gre~~si ~~ li~~ne~~ar be~~rgand ~a, d ~e~~ngan pe~~ngu~~ji~~an hi ~~po~te~~si~~s me~~lalu~~i~~ u~~ji ~~ parsi~~al (u~~ji ~~ t), u~~ji~~ si ~~mu~~ltan (u~~ji~~ 
F), d~an ko ~e~~fi ~~si ~~e~~n d~e~~te~~rmi ~~nasi~~ (R²). 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Hasil Uji Validitas 

U~~ji~~ vali~~d~i~~tas d~i~~laku~~kan u~~ntu~~k me~~masti~~kan bahwa se~~ti~~ap i~~te~~m pe~~rnyataan d~alam 
ku~~e~~si~~o~ne~~r mampu~~ me~~ngu~~ku~~r vari~~abe~~l yang d~i~~maksu~~d~. Pe~~ngu~~ji~~an d~i~~laku~~kan me~~nggu~~nakan 
ko~re~~lasi~~ Pe~~arso~n Pro~d~u~~ct Mo~me~~nt d~i~~ mana pe~~ngu~~ji~~an  d~i~~laku~~kan d~e~~ngan me~~mband~i~~ngkan 
rhi~~tu~~ng  d~e~~ngan rtabe~~l d~an/atau~~ me~~mband~i~~ngkan si~~gni~~fi~~kansi~~ (Si~~g.) d~e~~ngan alpha (α). 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Validitas 

Vari~~abe~~l Ju~~mlah I~~te~~m r hi~~tu~~ng 
(mi~~n-max) 

r tabe~~l Si~~g. Kate~~go ~ri ~~ 

Tu~~njangan Ki~~ne~~rja 
(X1) 

5 0,606-0,752 0,361 < 0,05 Vali~~d~ 

D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja (X2) 5 0,536-0,809 0,361 < 0,05 Vali~~d~ 
Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ 

(Y) 
5 0,728-0,899 0,361 < 0,05 Vali~~d~ 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

Be~~rd ~asarkan tabe~~l d~i ~~ atas, se~~lu~~ru~~h i ~~te~~m pe~~rnyataan pad~a vari~~abe~~l Tu ~~njangan Ki~~ne~~rja (X₁), 
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D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja (X₂), d~an Ki ~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ (Y) me~~mi~~li~~ki~~ ni ~~lai~~ r hi~~tu ~~ng le~~bi ~~h be~~sar d~ari~~ r tabe~~l 
(0,361) d~an ni~~lai~~ si ~~gni~~fi~~kansi~~ le~~bi ~~h ke~~ci~~l d~ari ~~ 0,05, se~~hi ~~ngga se~~lu~~ru~~h i ~~te~~m d~i ~~nyatakan vali~~d ~. 

Hasil Uji Reliabilitas 
U~~ji ~~ Re~~li~~abi~~li~~tas be~~rtu ~~ju ~~an u~~ntu~~k me~~li ~~hat apakah ku~~e~~si~~o~ne~~r me~~mi ~~li~~ki~~ ko~nsi~~ste~~nsi~~ ji~~ka 

d~i~~laku~~kan pe~~ngu~~ku ~~ran se~~cara be~~ru~~lang. Pad~a pe~~ne~~li~~ti~~an i~~ni ~~ me~~nggu ~~nakan me~~to~d~e~~ Cro~nbach 
Alpha (α). Apabi~~la ni~~lai~~ Cro~nbach Alpha d~ari~~ hasi~~l pe~~ngu~~ji ~~an > 0,6  maka d~apat d~i~~katakan bahwa 
ko~nstru ~~k atau~~ vari ~~abe~~l pe~~ne~~li~~ti~~an ad~alah re~~li~~abe~~l d~an se~~bali~~knya apabi~~la ni~~lai~~ Cro~nbach Alpha 
d~ari~~ hasi~~l pe~~ngu ~~ji ~~an < 0,6 maka d~apat d~i ~~katakan bahwa vari~~abe~~l pe~~ne~~li~~ti~~an ti~~d~ak re~~li~~abe~~l 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Vari~~abe~~l Cro~nbach Alpha N o~f i~~te~~m Kate~~go ~ri ~~ 
Tu~~njangan Ki~~ne~~rja 0,665 5 Re~~li~~abe~~l 

D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja 0,710 5 Re~~li~~abe~~l 
Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ 0,852 5 Re~~li~~abe~~l 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

Hasi~~l pe~~ngo~lahan d ~ata pad~a tabe~~l d ~i~~ atas u ~~ntu~~k masi~~ng-masi~~ng vari~~abe~~l d~i ~~nyatakan 
re~~li~~abe~~l. Hal i~~ni~~ me~~mbu ~~kti ~~kan bahwa se~~ti ~~ap bu~~ti~~r pe~~rnyataan yang d~i~~gu~~nakan akan mampu~~ 
me~~mpe~~ro~le~~h d~ata yang ko~nsi~~ste~~n. 

Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Capaian Responden (TCR) 

Vari~~abe~~l Ju~~mlah I~~te~~m To~tal Sko ~r Rata-rata TCR Rata-rata 
I~~nd~e~~ks (%) 

Kate~~go ~ri ~~ 

Tu~~njangan 
Ki~~ne~~rja (X1) 

5 610 122 81,33 Bai~~k 

D~i~~si~~pli~~n 
Ke~~rja (X2) 

5 610 122 81,33 Bai~~k 

Ki~~ne~~rja 
Pe~~gawai ~~ (Y) 

5 630 126 84,00 Bai~~k 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 
Be~~rd ~asarkan tabe~~l d~i ~~ atas, hasi~~l u~~ji~~ Ti~~ngkat Capai~~an Re~~spo~nd~e~~n (TCR) me~~nu~~nju~~kkan bahwa 

vari~~abe~~l Tu ~~njangan Ki ~~ne~~rja (X₁) d~an D ~i~~si~~pli~~n Ke~~rja (X₂) me~~mi ~~li ~~ki~~ ni~~lai~~ rata-rata i~~nd~e~~ks se~~be~~sar 
81,33% d ~e~~ngan kate~~go~ri~~ bai~~k. Se~~me~~ntara i ~~tu ~~, vari~~abe~~l Ki~~ne~~rja Pe~~gawai~~ (Y) me~~mi~~li~~ki~~ ni ~~lai~~ rata-
rata i~~nd ~e~~ks se~~be~~sar 84,00% yang ju ~~ga te~~rmasu~~k d~alam kate~~go~ri~~ bai ~~k. 

Hasil Uji Normalitas 

U~~ji ~~ no~rmali~~tas d~i~~laku~~kan u~~ntu~~k me~~nge~~tahu~~i ~~ apakah d~ata re~~si~~d~u~~al be~~rd~i~~stri ~~bu~~si ~~ no~rmal 
atau~~ ti ~~d ~ak. Be~~ri~~ku~~t i~ni~~ me~~ru~~pakan hasi~~l u ~~ji ~~ no ~rmali~~tas d~e~~ngan me~~to~d ~e~~ Ko ~lmo~go~ro ~v Smi~~rno~v 
me~~lalu~~i~~n SPSS. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 30 
Normal Parametersa,b  
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,79624487 
Most Extreme Differences  
Absolute ,154 
Positive ,154 
Negative -,145 
Test Statistic ,154 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,068c 
a. Test distribution is Normal  
b. Calculated from data  
c. Lilliefors Significance Correction  

 Su~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 
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Hasi~~l u~~ji ~~ no~rmali~~tas me~~nggu~~nakan me~~to~d~e~~ Ko~lmo~go~ro~v-Smi~~rno~v, d~i~~ke~~tahu~~i~~ bahwa ju~~mlah 
sampe~~l pe~~ne~~li~~ti~~an (N) se~~banyak 30. Ni~~lai~~ Asymp. Si~~g. (2-tai~~le~~d~) yang d ~i~~pe~~ro ~le~~h se~~be~~sar 0,068. 
Ni~~lai~~ si~~gni~~fi~~kansi~~ te~~rse~~bu~~t le~~bi ~~h be~~sar d ~ari ~~ taraf si ~~gni~~fi ~~kansi~~ yang d ~i~~ te~~tapkan (α = 0,05), se~~hi~~ngga 
d~apat d ~i~~si~~mpu ~~lkan bahwa d~ata re~~si~~d~u ~~al te~~rd ~i~~stri~~bu~~si~~  no ~rma. D~e~~ngan d ~e~~mi~~ki ~~an, asu~~msi ~~ 
no~rmali~~tas d~alam mo~d~e~~l re~~gre~~si~~ te~~lah te~~rpe~~nu ~~hi ~~, se~~hi ~~ngga d~ata pe~~ne~~li~~ti~~an layak u~~ntu~~k 
d~i~~gu~~nakan pad~a anali~~si~~s stati~~sti ~~k lanju ~~tan. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

U~~ji ~~ mu~~lti ~~ko ~li~~ne~~ari~~tas d~i ~~gu~~nakan u ~~ntu~~k  me~~nge~~tahu~~i~~ apakah d~alam mo~d~e~~l re~~gre~~si ~~ 
d~i~~te~~mu~~kan ad~anya ko ~le~~rasi~~ antar vari ~~abe~~l be~~bas (Pu~tra, 2022). Mo~d~e~~l re~~gre~~si~~ yang bai~~k ti~~d~ak 
te~~rjad ~i~~ ko ~le~~rasi~~ antar vari ~~abe~~l be~~bas. Pe~~ngu ~~ji~~an i ~~ni~~ me~~nggu ~~nakan me~~to~d~e~~ TO~L, (To~le~~rance~~), d ~an 
VI~~F (Vari~~ans I~~nflu~~ati ~~o ~ns Facto~r). 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Multikolinearitas 

Co~e~~ffi~~ci~~e~~nts 
Mo~d~e~~l Co~lli~~ne~~ari ~~ty Stati ~~sti ~~cs 

 To~le~~rance~~ VI~~F 
1 (Co~nstant)   

Tu~~njangan Ki~~ne~~rja 0,330 3,032 
D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja 0,330 3,032 

a. D~e~~pe~~nd~e~~nt vari~~abe~~l : Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

Pad~a hasi~~l pe~~ngu ~~ji~~an mu~~lti~~ko~li~~ne~~ari ~~tas pad~a tabe~~l 5 me~~nu~~nju ~~kkan bahwa vari~~abe~~l 
Tu~~njangan Ki ~~ne~~rja (X1) d ~an D~i ~~si ~~pli ~~n Ke~~rja (X2) sama-sama me~~mi~~li ~~ki~~ ni~~lai~~ TO~L se~~be~~sar 0,330. 
Ni~~lai~~ i ~~ni~~ te~~ntu~~nya le~~bi~~h be~~sar d~ari ~~ batas ni ~~lai~~ TO~L yai~~tu~~ 0,10. Hasi~~l pe~~ngu ~~ji ~~an ju~~ga me~~nu~~nju ~~kkan 
bahwa vari~~abe~~l Tu~~njangan Ki~~ne~~rja d~an D ~i~~si~~pli~~n Ke~~rja me~~mi ~~li~~ki~~ ni~~lai~~ VI~~F se~~be~~sar 3,032. Ni~~lai~~ i ~~ni~~ 
te~~ntu ~~nya le~~bi ~~h ke~~ci~~l d~ari~~ batas nal VI~~F yai~~tu~~ 10. Ji~~ka d~i~~si~~mpu~~lkan, pe~~rsamaan re~~gre~~si~~ ti~~d~ak 
te~~rjad ~i~~ masalah mu~~lti~~ko ~li~~ne~~ari~~tas. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
U~~ji ~~ i~~ni~~ d~i ~~laku~~kan u~~ntu ~~k me~~nge~~tahu~~i~~ apakah te~~rjad~i ~~ ti~~d ~aksamaan vari~~ans re~~si~~d~u ~~al pad~a 

be~~rbagai~~ ti~~ngkat ni~~lai~~ pre~~d~i ~~kto~r. Pe~~ngu~~ji ~~an d~i ~~laku~~kan d~e~~ngan grafi ~~k Scatte~~rplo~t. 

 
Gambar 2. Scatterplot 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

Be~~rd ~asarkan gambar d~i ~~ atas te~~rli~~hat bahwa ti~~ti ~~k-ti~~ti ~~k d~ata me~~nye~~bar se~~cara acak d~i~~ atas 
d~an d ~i~~ bawah  angka no~l pad~a su~~mbu~~ Y se~~rta ti~~d~ak me~~mbe~~ntu ~~k po ~la te~~rte~~ntu ~~, Hal i~~ni~ ~ 
me~~nu ~~nju~~kkan bahwa ti~~d ~ak te~~rjad ~i~~ ge~~jala he~~te~~ro~ske~~d~asti~~si~~tas. 



 

JURNAL ARASTIRMA Volume 6, No 1, Februari 2026:  XXX - XXX   51 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Be~~rd ~asarkan gambar d~i ~~ atas te~~rli~~hat bahwa ti~~ti ~~k-ti~~ti ~~k d~ata me~~nye~~bar se~~cara acak d~i~~ atas 

d~an d ~i~~ bawah  angka no~l pad~a su~~mbu~~ Y se~~rta ti~~d~ak me~~mbe~~ntu ~~k po ~la te~~rte~~ntu ~~, Hal i~~ni~ ~ 
me~~nu ~~nju~~kkan bahwa ti~~d ~ak te~~rjad ~i~~ ge~~jala he~~te~~ro~ske~~d~asti~~si~~tas. 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Regresi Linear Berganda 

Mo~d~e~~l U~~nstand~ard~i ~~ze~~d~ Co~e~~ffi ~~ci~~e~~nts 

B Std~. E~~rro~r 
(Co~nstant) 5,547 3,614 

Tu~~njangan Ki~~ne~~rja ,467 ,306 

D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja ,293 ,261 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

D~ari~~ hasi~~l pe~~rsamaan ni~~lai~~ ko~nstanta se~~be~~sar 5,547 me~~nu~~nju~~kkan bahwa apabi~~la vari~~abe~~l 
tu~~njangan ki~~ne~~rja d ~an d~i ~~si ~~pli~~n ke~~rja d~i ~~anggap ko~nstan atau~~ be~~rni~~lai~~ no ~l, maka ki~~ne~~rja pe~~gawai ~~ 
te~~tap me~~mi~~li~~ki~~ ni~~lai~~ se~~be~~sar 5,547. 

Hasil Uji t 
Tabel 7. Hasil Uji t 

Co~e~~ffi~~ci~~e~~ntsa 
Mo~d~e~~l B t Si~~g 

1 (Co~nstant) 5,547 1,535 0,136 
Tu~~njangan Ki~~ne~~rja 0,467 1,527 0,138 
D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja 0,293 1,125 0,271 

a. D~e~~pe~~nd~e~~nt vari~~abe~~l : Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

 
Vari~~abe~~l Tu~~njangan Ki ~~ne~~rja (X₁) me~~mi~~li~~ki ~~ ni~~lai~~ thi ~~tu~~ng se~~be~~sar 1,527 d~e~~ngan ni ~~lai~~ 

si~~gni~~fi~~kansi~~ 0,138 > 0,05 se~~rta ni ~~lai~~ ko~e~~fi~~si~~e~~n B se~~be~~sar 0,467. Hal i~~ni~~ d ~apat d~i~~si~~mpu~~lkan bahwa 
vari~~abe~~l Tu ~~njangan Ki ~~ne~~rja (X₁) be~~rpe~~ngaru~~h po~si~~ti ~~f namu~~n ti ~~d~ak si~~gni ~~fi~~kan te~~rhad~ap Ki ~~ne~~rja 
Pe~~gawai ~~ (Y). Se~~lanju ~~tnya, vari~~abe~~l D~i ~~si ~~pli ~~n Ke~~rja (X₂) me~~mi ~~li~~ki~~ ni ~~lai~~ thi~~tu~~ng se~~be~~sar 1,125 d ~e~~ngan 
ni~~lai~~ si ~~gni~~fi ~~kansi~~ 0,271 > 0,05 se~~rta ni~~lai~~ ko~e~~fi~~si~~e~~n B se~~be~~sar 0,293. D~e~~ngan d ~e~~mi~~ki~~an, d~apat 
d~i~~si~~mpu ~~lkan bahwa vari ~~abe~~l D~i~~si~~pli~~n Ke~~rja (X₂) ju~~ga be~~rpe~~ngaru ~~h po~si ~~ti~~f namu~~n ti~~d~ak si~~gni ~~fi ~~kan 
te~~rhad ~ap Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ (Y). 

Hasil Uji f 
Tabel 8. Hasil Uji f 

ANO~VAa 
Mo~d~e~~l F Si~~g. 

1 Re~~gre~~ssi ~~o ~n 9,719 ,001b 
Re~~si ~~d ~u~~al   

 To~tal   
a. D~e~~pe~~nd~e~~nt Vari ~~able~~: Ki~~ne~~rja Pe~~gawai ~~ 
b. Pre~~d~i ~~cto ~rs: (Co ~nstant), Tu ~~njangan Ki~~ne~~rja, D ~i~~si~~pli~~n Ke~~rja 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

D~i~~pe~~ro ~le~~h ni~~lai~~ Fhi~~tu~~ng se~~be~~sar 9,719 d ~e~~ngan ni ~~lai~~ si~~gni~~fi ~~kansi ~~ se~~be~~sar 0,001. Kare~~na ni~~lai~~ 
si~~gni~~fi~~kansi~~ 0,001 < 0,05, maka d~apat d~i~~si~~mpu ~~lkan bahwa se~~cara si~~mu ~~ltan, vari ~~abe~~l Tu~~njangan 
Ki~~ne~~rja (X1) d~an D~i ~~si ~~pli ~~n Ke~~rja (X2) be~~rpe~~ngaru~~h si~~gni~~fi ~~kan te~~rhad~ap Ki ~~ne~~rja Pe~~gawai~~ (Y). 
D~e~~ngan d~e~~mi~~ki~~an, mo~d ~e~~l re~~gre~~si ~~ i~~ni~~ layak d~i ~~gu ~~nakan u~~ntu~~k me~~mpre~~d ~i~~ksi~~ ki~~ne~~rja pe~~gawai ~~. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Mo~d~e~~l Su ~~mmary 
Mo~d~e~~l R R Squ~~are~~ Ad~ju~~ste~~d ~ R 

Squ~~are~~ 
Std~. E~~rro~r Of The~~ 

E~~sti~~mate~~ 
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1 ,647a ,419 ,376 2,89796 
a. Pre~~d~i ~~cto ~rs: (Co ~nstant), Tu ~~njangan Ki~~ne~~rja, D ~i~~si~~pli~~n Ke~~rja 

Su~~mbe~~r: Hasi~~l Pe~~ngo~lahan D~ata Pri~~me~~r, 2026 

Be~~rd ~asarkan tabe~~l Mo~d~e~~l Su~~mmary, d~i~~pe~~ro~le~~h ni~~lai~~ R Squ~~are~~ se~~be~~sar 0,419. Hal i~~ni~~ 
me~~nu ~~nju~~kkan bahwa ko~ntri~~bu ~~si~~ pe~~ngaru ~~h vari~~abe~~l D~i~~si ~~pli ~~n Ke~~rja d~an Tu~~njangan Ki~~ne~~rja 
te~~rhad ~ap Ki ~~ne~~rja Pe~~gawai~~ ad~alah se~~be~~sar 41,9%. Se~~d~angkan si~~sanya se~~be~~sar 58,1% d~i ~~pe~~ngaru~~hi~~ 
o~le~~h vari ~~abe~~l-vari~~abe~~l lai~~n d~i~~ lu~~ar mo~d ~e~~l pe~~ne~~li~~ti ~~an i~~ni ~~. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Be~rd~asarkan hasi~l pe~ngu~ji~an hi~po ~te~si~s 1, vari~abe~l Tu~njangan Ki ~ne~rja (X1) me~nu ~nju~kkan 

pe~ngaru ~h po ~si~ti ~f namu ~n ti ~d ~ak si~gni~fi ~kan te~rhad~ap Ki~ne~rja Pe~gawai~ (Y). Hasi~l te~rse~bu~t te~rli~hat d ~ari~ 
ni~lai~ si~gni ~fi~kansi ~ se~be~sar 0,138 > 0,05. Hal i~ni~ me~nu ~nju ~kkan bahwa pe~mbe~ri~an tu ~njangan ki~ne~rja 
be~lu~m mampu ~ me~mbe~ri ~kan pe~ngaru ~h yang ku~at te~rhad~ap pe~ni~ngkatan ki ~ne~rja pe~gawai~ se~cara 
i~nd ~i~vi ~d ~u~.  

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nu ~nju~kkan bahwa me~ski~pu~n tu~njangan ki~ne~rja d ~apat me~njad~i~ be~ntu ~k 
apre~si~asi~ d ~an mo ~ti ~vasi~ bagi~ pe~gawai ~, pe~ni~ngkatan ki~ne~rja ti~d ~ak hanya d~i~pe~ngaru ~hi~ o~le~h fakto~r 
fi~nansi~al se~mata. D~alam prakti~knya, ki~ne~rja pe~gawai~ ju~ga d~i~pe~ngaru~hi ~ o~le ~h fakto~r lai~n se~pe~rti ~ 
mo~ti ~vasi~ ke~rja, li~ngku~ngan ke~rja, ke~pe~mi ~mpi~nan, se~rta ke~sad~aran i ~nd ~i~vi~d ~u~ d~alam me~njalankan 
tu~gas d~an tanggu ~ng jawabnya. D~e~ngan d~e~mi~ki ~an, pe~mbe~ri~an tu ~njangan ki~ne~rja be~lu~m te~ntu~ se~cara 
langsu~ng me~ni~ngkatkan pro~d ~u~kti ~vi~tas pe~gawai ~ apabi~la ti~d ~ak d~i~d~u ~ku~ng o~le~h fakto~r-fakto~r 
pe~nd ~u~ku~ng lai~nnya. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i ~ni ~ ti~d~ak se~jalan d~e~ngan pe~ne~li~ti ~an D~u~nan & Sari~ (2023) se~rta 
Re~han & Ku~su ~mayad~i ~ (2025) yang me~nyatakan bahwa tu~njangan ki~ne~rja be ~rpe~ngaru~h si~gni ~fi ~kan 
te~rhad~ap ki~ne~rja pe~gawai~. Pe~rbe~d~aan hasi~l pe~ne~li~ti ~an d~apat d~i ~se~babkan o~le ~h ko~nd~i~si ~ o~rgani ~sasi~, 
karakte~ri ~sti~k re~spo~nd ~e~n, mau~pu~n si~ste~m pe~mbe~ri~an tu~njangan yang be~rbe~d ~a pad~a se~ti ~ap i ~nstansi ~ 
pe~me~ri ~ntah. 

Bagi~ i~nstansi ~ pe~me~ri ~ntah, hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa pe~ni~ngkatan ki~ne~rja 
pe~gawai~ ti ~d ~ak cu~ku~p hanya me~lalu~i~ pe~mbe~ri ~an tu~njangan ki~ne~rja, te~tapi~ ju ~ga pe~rlu~ d ~i~se~rtai~ 
d~e~ngan pe~mbi ~naan, pe~ngawasan, se~rta pe~ni ~ngkatan mo~ti ~vasi~ d ~an bu~d~aya ke~rja agar pe~gawai ~ 
d~apat be~ke~rja le~bi~h o~pti~mal. D~e~ngan d ~e~mi~ki~an, hi~po~te~si~s satu~ (H1) d ~i~to~lak. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Be~rd~asarkan hasi~l pe~ngu ~ji~an hi~po~te~si ~s 2, vari~abe~l D~i~si ~pli~n Ke~rja (X2) me~nu~nju~kkan 

pe~ngaru ~h po ~si~ti ~f namu~n ti~d ~ak si~gni~fi ~kan te~rhad ~ap Ki ~ne~rja Pe~gawai~ (Y). Hal te~rse~bu~t te~rli ~hat d~ari ~ 
ni~lai~ si~gni ~fi~kansi ~ se~be~sar 0,271 > 0,05. Arti~nya, d~i ~si~pli ~n ke~rja be~lu~m me~mbe~ri~kan pe~ngaru ~h yang 
si~gni ~fi~kan te~rhad~ap pe ~ni ~ngkatan ki~ne~rja pe~gawai~ se~cara parsi~al. 

Hasi~l i~ni~ me~nu ~nju ~kkan bahwa d~i ~si~pli~n ke~rja yang d ~i~mi~li~ki~ pe~gawai~ be~lu~m se~pe~nu~hnya 
mampu~ me~ni~ngkatkan ku~ali~tas mau~pu~n pro ~d~u ~kti~vi ~tas ke~rja se~cara nyata. Me~ski~pu~n pe~gawai~ te~lah 
me~matu~hi ~ atu~ran d ~an ke~te~ntu~an ke~rja yang be~rlaku~, hal te~rse~bu ~t be~lu~m te~ntu ~ d~i~i ~ku~ti ~ d~e~ngan 
pe~ni ~ngkatan hasi~l ke~rja apabi~la ti~d~ak d~i ~d~u ~ku~ng o~le~h ke~mampu~an ke~rja, mo ~ti~vasi~, se~rta si~ste~m 
ke~rja yang e~fe~kti ~f. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ ti~d ~ak se~jalan d ~e~ngan pe~ne~li~ti ~an Habe~ & Rasyi ~d~ (2022) yang 
me~nyatakan bahwa d~i~si ~pli~n ke~rja be~rpe~ngaru~h si~gni~fi~kan te~rhad~ap ki~ne~rja pe~gawai~. Pe~rbe~d~aan 
hasi~l te~rse~bu ~t d ~apat d ~i~pe~ngaru~hi~ o~le~h ko ~nd ~i~si ~ li~ngku ~ngan ke~rja, ti ~ngkat ke~sad~aran pe~gawai~, 
mau~pu~n pe~rbe~d~aan bu ~d~aya o~rgani~sasi~ pad~a masi ~ng-masi~ng i~nstansi~. 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an i ~ni ~ me~mbe~ri~kan gambaran bahwa pe~ne~rapan d~i~si~pli~n ke~rja te~tap pe~nti ~ng 
u~ntu ~k me~njaga ke~te~rti~ban d~an tanggu ~ng jawab pe~gawai~, namu ~n pe~rlu~ d ~i~d~u~ku ~ng d~e~ngan strate~gi~ 
lai~n se~pe~rti~ pe~ni~ngkatan ko ~mpe~te~nsi~, pe~ngawasan ke~rja, se~rta e~valu~asi~ ki~ne~rja se~cara be~rkala agar 
d~apat me~mbe~ri ~kan d~ampak yang le~bi~h o ~pti ~mal te~rhad~ap ki~ne~rja pe~gawai~. D~e~ngan d~e~mi~ki ~an, 
hi~po ~te~si~s d~u ~a (H2) d~i~to ~lak. 

Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Be~rd~asarkan hasi~l pe~ngu~ji ~an hi~po~te~si ~s 3, d ~i~pe~ro ~le~h ni~lai~ si~gni~fi ~kansi~ se~be~sar 0,001 < 0,05. 

Hal i~ni ~ me~nu~nju ~kkan bahwa se~cara si ~mu ~ltan Tu ~njangan Ki~ne~rja (X1) d ~an D~i ~si~pli~n Ke~rja (X2) 
be~rpe~ngaru ~h si ~gni~fi ~kan te~rhad~ap Ki ~ne~rja Pe~gawai~ (Y). 

Hasi~l te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan bahwa tu~njangan ki~ne~rja d ~an d~i ~si~pli ~n ke~rja me~mi~li~ki ~ 
ke~te~rkai~tan d ~alam me ~nd ~u~ku~ng pe~ni ~ngkatan ki~ne~rja pe~gawai~. Pe~mbe~ri~an tu~njangan ki~ne~rja d ~apat 
me~njad~i~ mo~ti ~vasi~ bagi~ pe~gawai~ u~ntu~k be~ke~rja le~bi ~h bai~k, se~d~angkan d~i ~si~pli~n ke~rja me~mbantu ~ 
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pe~gawai~ d~alam me~njalankan tu~gas se~cara te~rti ~b d ~an be~rtanggu~ng jawab. Ke~ti ~ka ke~d~u ~a fakto~r 
te~rse~bu ~t d ~i~te~rapkan se~cara be~rsamaan, maka ki~ne~rja pe~gawai~ ce~nd~e~ru~ng me~ni ~ngkat se~cara le~bi ~h 
o~pti ~mal. 

Hasi~l pe~ne~li~ti ~an i~ni~ se~jalan d~e~ngan pe~ne~li ~ti~an D~u~nan & Sari~ (2023) yang me~nyatakan bahwa 
tu~njangan ki~ne~rja d~an d ~i ~si~pli~n ke~rja se~cara si~mu~ltan be~rpe~ngaru ~h si~gni ~fi~kan te~rhad~ap ki~ne~rja 
pe~gawai~. Hasi~l pe~ne~li~ti ~an i ~ni~ ju~ga me~mpe~rku~at pe~nd ~apat bahwa pe~ni~ngkatan ki~ne~rja pe~gawai~ 
me~me~rlu~kan d ~u~ku~ngan d~ari~ aspe~k fi~nansi ~al mau~pu~n aspe~k pe~ri~laku~ ke~rja se~cara be~rsamaan. 
Pe~ne~li~ti~an i ~ni ~ me~nu ~nju ~kkan pe~nti ~ngnya pe~nge~lo~laan tu~njangan ki~ne~rja yang te~pat se~rta pe~ne~rapan 
d~i~si ~pli~n ke~rja yang ko ~nsi~ste~n agar d~apat me~ni~ngkatkan ku~ali~tas pe~layanan pu~bli~k d ~an 
pro~d~u ~kti~vi ~tas pe~gawai~. D ~e~ngan d~e~mi~ki ~an, hi ~po~te~si ~s ti ~ga (H3) d~i ~te~ri~ma. 

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang  
Se~~lama pe~~laksanaan pe~~ne~~li~~ti ~~an, pe~~ne~~li~~ti~~ me~~nghad~api ~~ be~~be~~rapa ke ~~nd~ala, d ~i~~ antaranya 

ke~~te~~rbatasan d~alam me~~mpe~~ro~le~~h d ~ata i~~nte~~rnal i~~nstansi ~~, se~~pe~~rti~~ d~ata abse~~nsi~~ pe~~gawai~~ yang ti~~d~ak 
d~apat d~i~~akse~~s se~~cara langsu~~ng se~~hi~~ngga me~~mbatasi~~ pe~~nggu ~~naan d~ata pe~~nd~u~~ku~~ng d~alam 
pe~~ne~~li~~ti~~an. Se~~lai~~n i~~tu~~, te~~rd~apat d~i ~~nami~~ka pe~~ru~~bahan pe~~gawai ~~ yang cu~~ku~~p ce~~pat d~i ~~ li~~ngku~~ngan 
ke~~camatan, d ~i~~ mana te~~rjad~i~~ pe~~rganti~~an atau~~ mu~~tasi~~ pe~~gawai ~~ d~alam waktu~~ yang re~~lati~~f si~~ngkat. 
Ko~nd~i ~~si ~~ i ~~ni~~ me~~nye~~babkan pe~~ne~~li~~ti~~ pe~~rlu~~ me~~laku~~kan pe~~nye~~su~~ai~~an d~an pe~~mbaru~~an d~ata te~~rkai~~t 
ju~~mlah se~~rta i~~d~e~~nti~~tas re~~spo~nd ~e~~n se~~cara be~~rkala. Me~~ski~~pu ~~n d ~e~~mi~~ki~~an, pe~~ne~~li~~ti~~ te~~lah be~~ru~~paya 
me~~nye~~su~~ai~~kan ko~nd~i ~~si ~~ te~~rse~~bu ~~t agar ti ~~d ~ak me~~mpe~~ngaru~~hi~~ hasi~~l pe~~ne~~li~~ti~~an se~~cara si~~gni~~fi ~~kan. 

Pe~~ne~~li~~ti~~an se~~lanju~~tnya d ~i~~sarankan u~~ntu ~~k me~~nggu~~nakan d~ata yang le~~bi ~~h le~~ngkap se~~rta 
me~~mpe~~rti~~mbangkan stabi ~~li~~tas re~~spo~nd~e~~n, se~~rta me~~nambahkan vari~~abe~~l lai~~n yang re~~le~~van agar 
hasi~~l pe~~ne~~li ~~ti ~~an me~~njad ~i~~ le~~bi~~h ko ~mpre~~he~~nsi ~~f. 

6. Kesimpulan  
Be~~rd ~asarkan hasi~~l pe~~ne~~li~~ti~~an me~~nge~~nai~~ pe~~ngaru~~h tu~~njangan ki~~ne~~rja d ~an d~i ~~si ~~pli~~n ke~~rja 

te~~rhad ~ap ki~~ne~~rja Pe~~gawai~~ Ne~~ge~~ri~~ Si ~~pi~~l d ~i~~ Kanto~r Ke~~camatan E~~nggal Ko~ta Band ~ar Lampu~~ng, d~apat 
d~i~~si~~mpu ~~lkan bahwa se~cara parsi~al tu~njangan ki~ne~rja d ~an d~i~si ~pli~n ke~rja me~nu~nju~kkan pe~ngaru~h 
po~si~ti~f namu ~n be~lu~m si ~gni~fi~kan te~rhad~ap ki~ne~rja pe~gawai~. Hasi~l te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan bahwa 
pe~ni ~ngkatan ki ~ne~rja pe~gawai~ ti~d~ak hanya d~i~pe~ngaru ~hi~ o ~le~h fakto~r tu~njangan mau~pu~n d ~i~si ~pli~n 
ke~rja se~cara i~nd ~i~vi ~d~u~, te~tapi~ ju~ga d~i ~pe~ngaru~hi~ o ~le~h fakto~r lai~n se~pe~rti~ mo ~ti~vasi~ ke~rja, li~ngku~ngan 
ke~rja, ke~mampu ~an pe~gawai~, se~rta si~ste~m pe~ngawasan d~alam i~nstansi~. 

Me~ski~pu~n d ~e~mi ~ki~an, se~cara si~mu~ltan tu~njangan ki~ne~rja d~an d~i ~si~pli~n ke~rja be~rpe~ngaru~h 
si~gni ~fi~kan te~rhad ~ap ki~ne~rja pe~gawai~. Hal i~ni~ me~nu ~nju ~kkan bahwa pe~ni~ngkatan ki~ne~rja pe~gawai~ 
akan le~bi~h o ~pti ~mal apabi~la pe~mbe~ri ~an tu~njangan ki~ne~rja d~i~se~rtai~ d ~e~ngan pe~ne~rapan d~i~si ~pli~n ke~rja 
yang bai~k d ~an ko~nsi~ste~n. D ~e~ngan d ~e~mi ~ki~an, ke~d ~u~a vari ~abe~l te~rse~bu~t me~mi ~li~ki~ ke~te~rkai~tan d ~alam 
me~nd ~u~ku~ng pe~ni ~ngkatan ku~ali~tas ke~rja pe~gawai ~ d ~i~ li~ngku~ngan i~nstansi~ pe~me ~ri ~ntah. 

Se~lai~n i~tu~, hasi~l anali~si~s Ti ~ngkat Capai~an Re~spo~nd~e~n (TCR) me~nu~nju~kkan bahwa ki~ne~rja 
pe~gawai~ d ~i~ Kanto~r Ke~camatan E~nggal Ko~ta Band ~ar Lampu~ng se~cara u ~mu~m be~rad~a d~alam kate~go ~ri ~ 
bai~k. O ~le~h kare~na i~tu ~, i~nstansi~ d~i~harapkan d ~apat te~ru~s me~ni~ngkatkan e ~fe~kti~vi ~tas pe~mbe~ri~an 
tu~njangan, pe~ngawasan d ~i~si ~pli~n ke~rja, se~rta pe~mbi~naan pe~gawai~ agar ku~ali~tas pe~layanan pu~bli~k 
d~apat se~maki~n o ~pti ~mal. 

Saran 

Pe~me~ri ~ntah d~ae~rah d~i~harapkan d~apat me~laku~kan e~valu~asi~ se~cara be~rkala te~rhad~ap 
ke~bi~jakan tu~njangan ki~ne~rja d~an si~ste~m pe~ni~lai~an ki~ne~rja aparatu~r si~pi~l ne~gara agar ke~bi ~jakan 
yang d~i~te~rapkan be~nar-be~nar mampu ~ me~nd ~o~ro ~ng pe~ni~ngkatan ki~ne~rja pe~gawai ~ se~rta ku~ali~tas 
pe~layanan pu~bli~k, khu~su ~snya d~i ~ ti ~ngkat ke~camatan. Se~lai~n i ~tu~, d~i ~pe~rlu~kan pe~ni ~ngkatan 
pe~ngawasan te~rhad ~ap d ~i~si ~pli~n ke~rja pe~gawai~ me~lalu~i~ mo~ni~to~ri~ng ke~had~i ~ran, e~valu~asi~ ki~ne~rja 
se~cara ru ~ti~n, se~rta pe~mbi ~naan pe~gawai~ agar te~rci~pta bu~d ~aya ke~rja yang le~bi~h d~i~si ~pli~n d ~an 
pro~d~u ~kti~f. 

Bagi~ pe~ne~li ~ti~ se~lanju ~tnya, d ~i~sarankan u~ntu~k me~nambahkan vari~abe~l lai~n yang be~rpo~te~nsi ~ 
me~me~ngaru~hi ~ ki~ne~rja pe~gawai~, se~pe~rti ~ mo~ti~vasi~ ke~rja, ke~pe~mi~mpi ~nan, li~ngku~ngan ke~rja, atau~ 
bu~d ~aya o~rgani ~sasi~. Se ~lai~n i~tu~, pe~ne~li ~ti~an se~lanju ~tnya d~apat me~nggu~nakan o~bje~k pe~ne~li~ti~an d~an 
ju~mlah re~spo~nd ~e~n yang le~bi~h lu~as, se~rta me~manfaatkan me~to~d ~e~ pe~ne~li~ti ~an yang be~rbe~d~a agar 
me~mpe~ro~le~h hasi~l pe~ne~li ~ti~an yang le~bi ~h ko~mpre~he~nsi~f. 
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